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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik assertive training untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo. Rancangan penelitian ini menggunakan
rancangan kuantitatif dengan desain penelitian one group pre-test post-test design. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala pengukuran berupa skala pengumpulan data sebagai teknik pengumpulan data. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VII SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal
yang rendah. Enam siswa dengan nilai komunikasi interpersonal rendah dijadikan sampel. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa ketika siswa menerima treatment konseling kelompok menggunakan teknik assertive training,
komunikasi interpersonal mereka meningkat. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji Wilcoxon bahwa Asymp. Sig. (2-tailed)
bernilai 0,028. Diketahui bahwa nilai 0,028 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ha diterima dan HO ditolak.
Dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan komunikasi interpesonal siswa dari hasil pre-test dan post-test, sehingga
konseling kelompok dengan teknik assertive training efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa SMP
PGRI 1 Buduran Sidoarjo.

Kata kunci : konseling kelompok, assertive training, komunikasi interpersonal

Abstract

This research aims to determine the effectiveness of group counseling using assertive training techniques to improve
interpersonal communication for students at PGRI 1 Buduran Sidoarjo Middle School. This research design uses a
quantitative design with a one group pre-test post-test design. The method used in this research is a measurement scale
in the form of a data collection scale as a data collection technique. The research population was class VII students of
SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo who had low interpersonal communication skills. Six students with low interpersonal
communication scores were sampled. Research findings show that when students receive group counseling treatment
using assertive training techniques, their interpersonal communication improves. This is shown from the Wilcoxon test
results that Asymp. Sig. (2-tailed) is worth 0.028. It is known that the value of 0.028 is smaller than 0.05, so it can be
interpreted that Ha is accepted and HO is rejected. It can be interpreted that there are differences in students'
interpersonal communication from the results of the pre-test and post-test, so that group counseling using assertive
training techniques is effective in improving the interpersonal communication of students at PGRI 1 Buduran Sidoarjo
Middle School.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang diberikan kepada siswa
dapat meningkatkan beberapa bagian
pertumbuhan mereka di sekolah, yaitu dengan
membantu mereka tumbuh secara kognitif
semaksimal mungkin (Nurul, 2021). Namun,
bukan hanya dalam hal kognitifnya saja,
melainkan  juga aspek-aspek perkembangan
lainnya, seperti aspek hubungan interpersonal
siswa pada masa remaja awal di usia 12-15 tahun
terutama dalam hal komunikasi interpersonalnya.
Selain itu, pada masa-masa ini banyak
permasalahan-permasalahan  terkait  dengan
buruknya kemampuan komunikasi interpersonal
siswa dan hal itu terjadi pada diri mereka.
Misalnya, konsep diri positif yang belum dicapai,
sehingga ketika dipersilahkan guru melakukan
presentasi di depan kelas, siswa tersebut masih
malu.

Komunikasi interpersonal menurut
Fitriani et al., (2019) merupakan komunikasi yang
terjadi antara penerima pesan dengan pengirim
pesan, sehingga pesan yang disampaikan dari
seseorang dengan adanya umpan balik dari
penerima yang terjadi secara langsung. Septiani et
al., (2019) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal adalah salah satu hal yang dapat
mempengaruhi konsep diri seseorang adalah
kontak interpersonal. Gagasan bahwa kepribadian
adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang dan
tidak dapat diamati dengan segera sama
pentingnya  dengan  komponen  psikologis
komunikasi. Adanya tujuan dari komunikasi dapat
menjadi  kunci  dari  keberhasilan  dalam
komunikasi interpersonal. Menurut Muhammad
dalam Asti (2018), menemukan jati diri sendiri,
belajar tentang dunia luar, mengembangkan dan
mempertahankan hubungan yang bermakna, dan
mengubah sikap dan perilaku, semuanya dapat
dilakukan melalui komunikasi antarpribadi itu
merupakan tujuan dari komunikasi interpersonal.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan feedback
yang positif, proses komunikasi memerlukan
sikap transparansi dan kejujuran total. Penilaian
interpersonal terhadap teman, konsep diri,
hubungan interpersonal, dan sikap timbal balik
siswa ketika berkomunikasi merupakan empat
aspek  yang mempengaruhi komunikasi
interpersonal pada siswa (Utami, 2015).

Peneliti mengamati bahwa di SMP PGRI

1 Buduran Sidoarjo terdapat fenomena yang
menarik untuk dilakukan penelitian. Pada
fenomena tersebut masih ditemukan siswa yang
mengalami permasalahan mengenai komunikasi
interpersonalnya. Seperti halnya, siswa merasa
kurang percaya diri untuk menyampaikan hasil
belajar saat presentasi di kelas, mengungkapkan
gagasannya kepada orang lain, siswa terkadang
masih belum mampu untuk mengungkapkan
perasaannya ketika marah ataupun sedih, dan
siswa juga belum mampu membangun
komunikasi interpersonal yang baik antar siswa.
Adanya permasalahan tersebut, akan
mengakibatkan tugas perkembangan individu
yaitu hubungan sosialnya menjadi terhambat atau
tidak bisa tercapai dengan baik. Menurut
Suherman (2019) seseorang dapat mengelola
hubungan sosial di rumah, ruang kelas, dan
lingkungan masyarakat jika mereka memiliki
keterampilan komunikasi interpersonal yang
efektif. Maka dari itu, perlu adanya pemberian
treatment layanan bimbingan konseling yang
nantinya dapat membantu untuk mencari jalan
keluar atas permasalahan tersebut. Penelitian
sebelumnya seperti penelitian Sulistiyana (2016)
yang mendukung fenomena tersebut, menemukan
4 siswa memiliki interaksi interpersonal yang
buruk dengan teman sebaya di kelasnya sendiri
atau di kelas lain. Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa SMP Negeri 1
Banjarbaru dan untuk mendeskripsikan tindakan
konselor dan siswa dengan menggunakan metode
teknik assertive training.

Layanan konseling berpotensi menjadikan
keterampilan komunikasi interpersonal siswa
yang rendah menjadi meningkat. Layanan
konseling menurut Hanan (2017) merupakan
pertemuan antara konselor dengan konseli. Pada
sesi ini, konselor membantu konseli dalam
mengatasi hambatan yang dihadapi sehingga
konseli  dapat beradaptasi baik  dengan
lingkungannya maupun dirinya sendiri. Konseling
kelompok akan menjadi jenis layanan konseling
yang diaplikasikan dalam penelitian ini. Layanan
konseling kelompok menurut Pasaribu et al.,
(2019) merupakan suatu layanan kepada siswa
agar dapat memperoleh bantuan dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan spesifik yang
tidak bersifat umum. Masalah-masalah ini
diselesaikan dalam pengaturan kelompok. Tujuan
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dari layanan konseling kelompok adalah untuk
membantu anggota dalam menyelesaikan konflik,
mengembangkan emosi, ide, dan wawasan,
menumbuhkan pola pikir yang terfokus dan
komunikasi yang efektif dalam kelompok,
mendukung anggota dalam modifikasi perilaku,
dan menumbuhkan kemampuan pengambilan
keputusan dalam kelompok (Yandri et al., 2022).
Pendekatan konseling dalam penelitian ini
yaitu teknik assertive training yang digunakan
dalam layanan konseling kelompok ini. Teknik
assertive training merupakan salah satu metode
yang digunakan dalam pendekatan behavioral
dalam konseling. Menurut San & Pengga (2020)
individu yang kesulitan mengatakan “tidak",
menunjukkan kasih sayang, atau memiliki reaksi
positif lainnya dapat memperoleh manfaat dari
teknik assertive training. Penelitian Wahyuning
(2015), memperlihatkan bahwa metode teknik
assertive training yang kuat dapat membantu
siswa dalam mengungkapkan pendapat. Oleh
karena itu, agar dapat mengambil pelajaran positif
dari respon yang diberikan anggota kelompok
lainnya, teknik assertive training mengajarkan
semua anggota kelompok belajar menerima sudut
pandang orang lain daripada memaksakan sudut
pandangnya sendiri. Mereka juga mengajarkan
anggotanya untuk memahami reaksi masing-
masing ketika ada anggota yang mengutarakan
pendapat atau ketika pendapat itu tidak diterima.
Siswa yang kesulitan dengan komunikasi
interpersonalnya memerlukan dukungan dalam
interaksi mereka dengan teman di kelas, dan juga
terhadap guru serta lingkungan sekitarnya.
Pengaruh teman sebaya merupakan faktor utama
dalam kemampuan siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan berhasil menyesuaikan
diri  dengan  lingkungannya.  Berdasarkan
fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk menguji
keefektifan  pemberian treatment konseling
kelompok untuk membantu siswa meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal mereka
untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif dan
interaksi sosial dengan orang lain di lingkungan
sekitar mereka.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Desain penelitian pra-eksperimental ini
menggunakan metode one group pre-test post-

test. Metode tersebut merupakan pendekatan
kuantitatif yang fokus mempelajari satu kelompok
tanpa menggunakan kelompok pembanding.
Sebelum diberikan terapi dilakukan pre-test dan
post-test dilakukan setelah pemberian terapi.
Perbedaan pre-test dianggap mewakili dampak
perlakuan. Gambar 1. mengilustrasikan desain
penelitian yang digunakan (Farid, 2021). Berikut
gambaran rancangan penelitian:

X1 R Xz
Gambar 1. Rancangan Penelitian

Keterangan:
Xi: Pre-test (untuk mengetahui komunikasi
interpersonal siswa sebelum perlakuan).
R: Perlakuan (pemberian perlakuan konseling
kelompok dengan teknik assertive training).
Xa: Post-test (untuk mengetahui  komunikasi
interpersonal siswa setelah perlakuan).

Penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu,
Ha dan HO. Ha dalam penelitian ini yaitu
konseling kelompok dengan teknik assertive
training efektif untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal siswa SMP PGRI 1 Buduran
Sidoarjo. Sedangkan HO dalam penelitian ini
adalah konseling kelompok dengan teknik
assertive  training  tidak  efektif  untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa
SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2023 sampai Januari 2024 di SMP PGRI
1 Buduran Sidoarjo.

Target/Subjek Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII A-VII E SMP PGRI 1
Buduran Sidoarjo yang beranggotakan masing-
masing kelas 30 siswa dengan siswa laki-laki
berjumlah 14, sedangkan siswa perempuan
berjumlah 16. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan  teknik  purposive  sampling.
Menurut (Santina et al., 2021) teknik purposive
sampling adalah teknik sampling yang digunakan
peneliti pada saat memilih sampel untuk tujuan
tertentu atau pada saat mengambil sampel
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Pada
teknik  ini, sampel ditentukan  dengan
menggunakan kriteria peneliti yaitu siswa yang
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mengalami permasalahan komunikasi
interpersonal rendah. Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil 6 siswa dengan nilai skala
pengukuran paling rendah.

Prosedur

Perolehan  hasil  penelitian  yang
dilaksanakan di SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo,
diperlukan adanya penyebaran skala pengukuran
yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai
komunikasi interpersonal siswa. Hasil penyebaran
skala pengukuran akan dijadikan sebagai analisis
awal yang digunakan dalam melakukan konseling
kelompok dengan teknik assertive training untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.
Hal ini akan diuji cobakan untuk memperoleh
keefektifannya.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian  ini  menggunakan skala
pengukuran berupa skala pengumpulan data
sebagai teknik pengumpulan data. Skala
pengukuran ini berisi pernyataan tentang data
faktual untuk memperoleh informasi yang relevan
yang perlu dijawab responden sejujur-jujurnya.
Skala pengukuran ini dibuat peneliti dengan 64
item pernyataan yang didasarkan oleh 4 indikator
komunikasi interpersonal peserta didik. Item
pernyataan yang digunakan pada skala
pengukuran komunikasi interpersonal terdiri dari
pernyataan favorable dan unfavorable. Instrumen
penelitian ini menggunakan skala pengukuran
Likert dengan alternatif 4 jawaban yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat
tidak sesuai (STS).

Tabel 1. Pilihan Jawaban Skala Pengukuran

Alternatif Favorable (F) Unfavorable

jawaban (UF)
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesuai 2 3
Sangat  tidak 1 4
sesuai

Berdasarkan Tabel 1. terdapat skor yang
akan digunakan dalam pemberian jawaban oleh
responden.

Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis komparatif dua sampel
berhubungan pada penelitian ini yaitu peningkatan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang

diketahui dengan membandingkan hasil sebelum
diberikan konseling kelompok dengan teknik
assertive training dan setelah diberikan konseling
kelompok dengan teknik assertive training
menggunakan t-test. Penelitian ini melakukan Uji
homogenitas, dikarenakan pada penelitian ini
menggunakan t-test. Uji homogenitas dilakukan
untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi
pada uji statistik parametrik (misalnya uji t,
Anava, Anacova ) benar-benar terjadi akibat
adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai
akibat perbedaan dalam kelompok.(Usmadi,
2020). Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data dengan uji Wilcoxon bantuan SPSS for
windows. Solidayah (2015:2), uji Wilcoxon
digunakan untuk membandingkan nilai tengah
suatu variable dari dua data data sampel
berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasakan penyebaran skala pengukuran
tentang  komunikasi  interpersonal  siswa,
dikelompokkan menjadi tiga yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Dari seluruh siswa kelas 7, yang
mendapatkan hasil pre-test paling rendah yaitu 6
siswa. Adanya hal ini, maka akan dilakukan
pemberian treatment konseling kelompok dengan
teknik assertive training guna menambah
keterampilan komunikasi interpersonal siswa
SMP. Setelah pemberian treatment, siswa
diberikan post-test untuk mengetahui adakah

perubahannya.
Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-
Test

Inisial Siswa  Pre-Test Kategori  Post-Test  Kategori Perbandingan
Skor
SAM 65 Rendah 102 Sedang 37
MAH 74 Rendah 131 Sedang 57
MA 79 Rendah 106 Sedang 27
SRA 82 Rendah 128 Sedang 46
CA 83 Rendah 109 Sedang 26
HT 83 Rendah 107 Sedang 24

Tabel 2. menyatakan setiap siswa
mendapati perubahan skor dari awalnya memiliki
skor komunikasi interpersonal rendah menjadi
sedang. Terjadinya perubahan skor dalam skala
pengukuran komunikasi interpersonal, di dapatkan
melalui adanya pemberian perlakuan dan
pemberian post-test.

Dalam penelitian ini, program SPPS
digunakan untuk mengevaluasi menggunakan uji
Wilcoxon.
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon

Post Test - Pre Test
z -2,201b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,028

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel 3. terdapat hasil uji Wilcoxon

yang dapat diuraikan dengan pengambilan

ketentuan hasil uji Wilcoxon yaitu sebagai berikut:

a) Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05,
maka hipotesis Ha diterima.

b) Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05,
maka hipotesis Ha ditolak.

Berlandaskan hasil uji Wilcoxon pada
tabel tersebut, diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-
tailed) bernilai 0,028. Dapat dikatakan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak dengan nilai 0,028 lebih
kecil dari < 0,05.

Dalam pembahasan ini terdapat hasil
penelitian yang membedakan tentang komunikasi
interpersonal  siswa sebelum dan sesudah
diberikan treatment. Hasil penelitian ditunjukkan
melalui Gambar 2. sebagai berikut:

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
Komunikasi Interpersonal Siswa

150

SAM IMAH A SRA A HT

Pre-Test Fod-Test

Gambar 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-
test Komunikasi Interpersonal

Diuraikan bahwa kemampuan komunikasi
interpersonal siswa terjadi perubahan setelah
diberikan treatment, berlandaskan hasil pre-test
dan post-test. Adapun penjelasan mengenai hasil
setelah pemberian treatment dan post-test dari
masing-masing konseli.

SAM adalah salah satu siswa yang berada
di kelas 7E. Setelah SAM melakukan pre-test dan
hasil yang diperoleh yaitu 65. Adanya perolehan
skor tersebut, SAM diberikan treatment konseling
kelompok selama 8 kali pertemuan. Dalam
permasalahan komunikasi interpersonal, SAM

mengalami kesulitan untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan perasaan yang dialami seperti
perasaan marah, sedih, dan senang. Ketika SAM
sedang marah, ia hanya bisa meluapkannya
dengan menangis dan lebih memilih untuk
memendam perasaan marah yang sedang dialami,
sehingga ia Kkesulitan untuk mengungkapkan
penyebab yang membuat perasaan marah muncul.
Setelah SAM menceritakan permasalahan yang
dialami, konselor memberikan penjelasan serta
pengarahan kepada masing-masing konseli agar
bisa latihan membedakan perilaku pasif, agresif,
dan aserfif dalam perilaku verbal dan non verbal.
Dalam hal ini, SAM dapat membedakannya
dengan karena pada saat penjelasan serta
pengarahan dari konselor ia memperhatikan
dengan baik, dan juga SAM dapat memberikan
contoh perilaku sesuai yang ada pada dirinya.
Pada pertemuan konseling kelompok
selanjutnya, konselor memberikan fasilitas SAM
untuk dapat berlatih keterampilan perilaku verbal
dan non verbal melalui teknik assertive training
dengan menggunakan kartu peran yang sudah
disediakan konselor. SAM dipersilahkan konselor
untuk mengambil kartu peran yang sudah
disediakan, dan ia mendapatkan kartu peran
“Berpendapat ketika ada teman yang bercerita dan
meminta untuk didengarkan serta diberikan
pendapat”. Setelah itu, SAM berkesempatan
memilih 1 konseli untuk membantu menjadi
teman perannya ketika melakukan peran yang
sudah didapatkan. Dalam pertemuan ini, SAM
awalnya masih  kesulitan  untuk berlatih
berpendapat ketika ada teman yang bercerita.
Namun ketika mencoba untuk kedua kalinya,
SAM dapat melakukan perannya dengan baik
sesuai pada kartu peran yang ia dapatkan. Adanya
latihan keterampilan perilaku verbal dan non
verbal melalui teknik assertive training tersebut
selama  pertemuan konseling kelompok
berlangsung, SAM mengalami adanya perubahan
dari perilaku yaitu ia dapat mengungkapkan serta
mengekspresikan perasaan dan tidak memendam
perasaannya lagi salah satunya dalam menanggapi
serta berpendapat ketika ada teman yang bercerita.
Hal ini diketahui ketika konselor menanyakan
mengenai evaluasi selama SAM mengikuti
treatment, “Setelah mengikuti treatment selama 8
kali pertemuan ini, adakah perubahan yang kamu
alami” dan SAM pun merespon konselor, “Setelah
mengikuti treatment dengan berlatih keterampilan
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perilaku verbal dan non verbal, saya sudah
mampu untuk mengekspresikan perasaan dan
tidak memendam perasaan saya, serta saya juga
berani untuk menanggapi maupun berpendapat
ketika ada teman yang bercerita”. Selain itu, skor
skala pengukuran komunikasi interpersonal SAM
juga mengalami perubahan, dilihat dari dari hasil
post-testnya yaitu menjadi 102.

MAMH adalah salah satu siswa yang berada
di kelas 7A. Setelah MAH melakukan pre-test dan
hasil yang diperoleh yaitu 74. Adanya perolehan
skor tersebut, MAH diberikan treatment konseling
kelompok selama 8 kali pertemuan. Dalam
permasalahan komunikasi interpersonal, MAH
mengalami kesulitan untuk susah untuk memulai
berinteraksi dengan orang baru. Setelah MAH
menceritakan ~ permasalahan  yang  dialami,
konselor memberikan penjelasan serta pengarahan
kepada masing-masing konseli agar bisa latihan
membedakan perilaku pasif, agresif, dan aserfif
dalam perilaku verbal dan non verbal. Dalam hal
ini, MAH dapat membedakannya dengan karena
pada saat penjelasan serta pengarahan dari
konselor ia memperhatikan dengan baik, dan juga
MAH dapat memberikan contoh perilaku sesuai
yang ada pada dirinya.

Pada pertemuan konseling kelompok
selanjutnya, konselor memberikan fasilitas MAH
untuk dapat berlatih keterampilan perilaku verbal
dan non verbal melalui teknik assertive training
dengan menggunakan kartu peran yang sudah
disediakan konselor. SAM dipersilahkan konselor
untuk mengambil kartu peran yang sudah
disediakan, dan ia mendapatkan kartu peran
“Tampil di depan kelas dengan teman yang baru
dikenal untuk mempresentasikan hasil belajar”.
Dalam pertemuan ini, MAH awalnya masih
kesulitan untuk berlatih memulai dan merangkai
kata-kata ketika mempresentasikan hasil belajar
nya di depan teman-teman lainnya. Namun ketika
mencoba untuk kedua kalinya, MAH dapat
melakukan perannya dengan baik sesuai pada
kartu peran yang ia dapatkan. Adanya latihan
keterampilan perilaku verbal dan non verbal
melalui teknik assertive training tersebut selama
pertemuan konseling kelompok berlangsung,
MAH mengalami adanya perubahan dari perilaku
yaitu ia dapat memulai berinteraksi dengan orang
baru salah satunya yaitu mempresentasikan hasil
belajar di depan kelas. Hal ini diketahui ketika
konselor menanyakan mengenai evaluasi selama

MAH mengikuti treatment, “Setelah mengikuti
treatment selama 8 kali pertemuan ini, adakah
perubahan yang kamu alami?” dan MAH pun
merespon konselor, “Setelah mengikuti treatment
dengan berlatih keterampilan perilaku verbal dan
non verbal, saya sudah mampu untuk memulai
berinteraksi dengan orang baru salah satunya
yaitu mempresentasikan hasil belajar di depan
kelas”. Selain itu skor skala pengukuran
komunikasi interpersonal MAH juga mengalami
perubahan, dilihat dari dari hasil post-testnya
yaitu menjadi 131.

MA adalah salah satu siswa yang berada
di kelas 7B. Setelah MA melakukan pre-test dan
hasil yang diperoleh yaitu 79. Adanya perolehan
skor tersebut, MA diberikan treatment konseling
kelompok selama 8 kali pertemuan. Dalam
permasalahan komunikasi interpersonal, MA
mengalami kurang percaya diri ketika memulai
atau menanggapi pembicaraan dengan teman..
Setelah MA menceritakan permasalahan yang
dialami, konselor memberikan penjelasan serta
pengarahan kepada masing-masing konseli agar
bisa latihan membedakan perilaku pasif, agresif,
dan aserfif dalam perilaku verbal dan non verbal.
Dalam hal ini, MA dapat membedakannya dengan
karena pada saat penjelasan serta pengarahan dari
konselor ia memperhatikan dengan baik, dan juga
MA dapat memberikan contoh perilaku sesuai
yang ada pada dirinya.

Pada pertemuan konseling kelompok
selanjutnya, konselor memberikan fasilitas MA
untuk dapat berlatih keterampilan perilaku verbal
dan non verbal melalui teknik assertive training
dengan menggunakan kartu peran yang sudah
disediakan konselor. MA dipersilahkan konselor
untuk mengambil kartu peran yang sudah
disediakan, dan ia mendapatkan kartu peran
“Menanggapi teman yang berpendapat ketika kita
melakukan suatu kesalahan”. Dalam pertemuan
ini, MA awalnya masih kesulitan untuk berlatih
dengan peran tersebut. Namun ketika mencoba
untuk kedua kalinya, MA dapat melakukan
perannya dengan baik sesuai pada kartu peran
yang ia dapatkan. Adanya latihan keterampilan
perilaku verbal dan non verbal melalui teknik
assertive training tersebut selama pertemuan
konseling kelompok berlangsung, MA mengalami
adanya perubahan dari perilaku yaitu ia dapat
percaya diri ketika memulai atau menanggapi
pembicaraan dengan teman. Hal ini diketahui
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ketika konselor menanyakan mengenai evaluasi
selama MA mengikuti treatment, “Setelah
mengikuti treatment selama 8 kali pertemuan ini,
adakah perubahan yang kamu alami?” dan MA
pun merespon konselor, “Setelah mengikuti
treatment dengan berlatih keterampilan perilaku
verbal dan non verbal, saya sudah mampu untuk
percaya diri ketika memulai atau menanggapi
pembicaraan dengan teman”. Selain itu skor skala
pengukuran komunikasi interpersonal MA juga
mengalami perubahan, dilihat dari dari hasil post-
testnya yaitu menjadi 106.

SRA adalah salah satu siswa yang berada
di kelas 7A. Setelah SRA melakukan pre-test dan
hasil yang diperoleh yaitu 82. Adanya perolehan
skor tersebut, SRA diberikan treatment konseling
kelompok selama 8 kali pertemuan. Dalam
permasalahan komunikasi interpersonal, SRA
mengalami  kesulitan menggunakan kalimat-
kalimat untuk memulai pembicaraan dengan
teman. Setelah SRA menceritakan permasalahan
yang dialami, konselor memberikan penjelasan
serta pengarahan kepada masing-masing konseli
agar bisa latihan membedakan perilaku pasif,
agresif, dan aserfif dalam perilaku verbal dan non
verbal. Dalam hal ini, SRA  dapat
membedakannya dengan karena pada saat
penjelasan serta pengarahan dari konselor ia
memperhatikan dengan baik, dan juga SRA dapat
memberikan contoh perilaku sesuai yang ada pada
dirinya.

Pada pertemuan konseling kelompok
selanjutnya, konselor memberikan fasilitas SRA
untuk dapat berlatih keterampilan perilaku verbal
dan non verbal melalui teknik assertive training
dengan menggunakan kartu peran yang sudah
disediakan konselor. SRA dipersilahkan konselor
untuk mengambil kartu peran yang sudah
disediakan, dan ia mendapatkan Kkartu peran
“Memberikan respon dan dukungan ketika ada
teman yang berpresentasi”’. Setelah itu, SRA
berkesempatan memilih 1  konseli  untuk
membantu menjadi teman perannya ketika
melakukan peran yang sudah didapatkan. Dalam
pertemuan ini, SRA dapat melakukan perannya
dengan baik sesuai pada kartu peran yang ia
dapatkan. Adanya latihan keterampilan perilaku
verbal dan non verbal melalui teknik assertive
training tersebut selama pertemuan konseling
kelompok berlangsung, SRA mengalami adanya
perubahan dari perilaku vyaitu ia mengalami

kemudahan ketika menggunakan kalimat-kalimat
untuk memulai pembicaraan dengan teman. Hal
ini diketahui ketika konselor menanyakan
mengenai evaluasi selama SRA mengikuti
treatment, “Setelah mengikuti treatment selama 8
kali pertemuan ini, adakah perubahan yang kamu
alami?” dan SRA pun merespon konselor,
“Setelah mengikuti treatment dengan berlatih
keterampilan perilaku verbal dan non verbal, saya
mampu untuk menggunakan kalimat-kalimat
ketika memulai pembicaraan dengan teman
dengan mudah”. Selain itu skor skala pengukuran
komunikasi interpersonal SRA juga mengalami
perubahan, dilihat dari dari hasil post-testnya
yaitu menjadi 128.

CA adalah salah satu siswa yang berada di
kelas 7C. Setelah CA melakukan pre-test dan hasil
yang diperoleh yaitu 83. Adanya perolehan skor
tersebut, CA diberikan treatment konseling
kelompok selama 8 Kkali pertemuan. Dalam
permasalahan komunikasi interpersonal, CA
merasa kesulitan berkomunikasi dengan orang
lain dan merasa tidak nyaman berbicara dengan
mereka.. Setelah CA menceritakan permasalahan
yang dialami, konselor memberikan penjelasan
serta pengarahan kepada masing-masing konseli
agar bisa latihan membedakan perilaku pasif,
agresif, dan aserfif dalam perilaku verbal dan non
verbal. Dalam hal ini, CA dapat membedakannya
dengan karena pada saat penjelasan serta
pengarahan dari konselor ia memperhatikan
dengan baik, dan juga CA dapat memberikan
contoh perilaku sesuai yang ada pada dirinya.

Pada pertemuan konseling kelompok
selanjutnya, konselor memberikan fasilitas CA
untuk dapat berlatih keterampilan perilaku verbal
dan non verbal melalui teknik assertive training
dengan menggunakan kartu peran yang sudah
disediakan konselor. CA dipersilahkan konselor
untuk mengambil kartu peran yang sudah
disediakan, dan ia mendapatkan kartu peran
“Berinteraksi sesama teman dengan mampu
menjawab  pertanyaan dari teman ketika
presentasi”. Setelah itu, CA berkesempatan
memilih 1 konseli untuk membantu menjadi
teman perannya ketika melakukan peran yang
sudah didapatkan. Dalam pertemuan ini, awalnya
CA ragu untuk melakukan perannya dengan baik
sesuai pada kartu peran yang ia dapatkan. Namun,
setelah 2 kali mencoba akhirnya CA sudah merasa
yakin dan percaya diri untuk melakukan perannya
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dengan baik. Adanya latihan keterampilan
perilaku verbal dan non verbal melalui teknik
assertive training tersebut selama pertemuan
konseling kelompok berlangsung, CA mengalami
adanya perubahan dari perilaku yaitu ia dapat
mengilangkan rasa gugup ketika berbicara dengan
orang lain dan dapat memulai untuk berinteraksi
dengan orang lain. Hal ini diketahui ketika
konselor menanyakan mengenai evaluasi selama
CA mengikuti treatment, “Setelah mengikuti
treatment selama 8 kali pertemuan ini, adakah
perubahan yang kamu alami?” dan CA pun
merespon konselor, “Setelah mengikuti treatment
dengan berlatih keterampilan perilaku verbal dan
non verbal, saya mampu untuk mengilangkan rasa
gugup ketika berbicara dengan orang lain dan
dapat memulai untuk berinteraksi dengan orang
lain”.  Selain itu skor skala pengukuran
komunikasi interpersonal CA juga mengalami
perubahan, dilihat dari dari hasil post-testnya
yaitu menjadi 1009.

HT adalah salah satu siswa yang berada di
kelas 7E. Setelah HT melakukan pre-test dan hasil
yang diperoleh yaitu 83. Adanya perolehan skor
tersebut, HT diberikan treatment konseling
kelompok selama 8 kali pertemuan. Dalam
permasalahan komunikasi interpersonal, HT
merasa introvert dalam hal berinteraksi dengan
orang lain, dan juga ketika berkomunikasi dengan
orang lain ia merasa kurang percaya diri bahkan
merasa gugup. Setelah HT menceritakan
permasalahan yang dialami, konselor memberikan
penjelasan serta pengarahan kepada masing-
masing konseli agar bisa latihan membedakan
perilaku pasif, agresif, dan aserfif dalam perilaku
verbal dan non verbal. Dalam hal ini, HT dapat
membedakannya dengan karena pada saat
penjelasan serta pengarahan dari konselor ia
memperhatikan dengan baik, dan juga HT dapat
memberikan contoh perilaku sesuai yang ada pada
dirinya.

Pada pertemuan konseling kelompok
selanjutnya, konselor memberikan fasilitas HT
untuk dapat berlatih keterampilan perilaku verbal
dan non verbal melalui teknik assertive training
dengan menggunakan kartu peran yang sudah
disediakan konselor. HT dipersilahkan konselor
untuk mengambil kartu peran yang sudah
disediakan, dan ia mendapatkan kartu peran
“Berkomunikasi dengan orang yang baru kamu
kenal”. Setelah itu, HT berkesempatan memilih 1

konseli untuk membantu menjadi teman perannya
ketika melakukan peran yang sudah didapatkan.
Dalam pertemuan ini, awalnya HT kesulitan untuk
memulai pembicaraan dengan perannya. Namun,
setelah 2 kali mencoba akhirnya HT dapat
mengatasi kesulitan tersebut dan dapat melakukan
perannya dengan baik. Adanya latihan
keterampilan perilaku verbal dan non verbal
melalui teknik assertive training tersebut selama
pertemuan konseling kelompok berlangsung, HT
mengalami adanya perubahan dari perilaku yaitu
ia dapat percaya diri dan mengilangkan rasa
gugup ketika berbicara serta berinteraksi dengan
orang lain. Hal ini diketahui ketika konselor
menanyakan mengenai evaluasi selama HT
mengikuti  treatment,  “Setelah  mengikuti
treatment selama 8 kali pertemuan ini, adakah
perubahan yang kamu alami?” dan HT pun
merespon konselor, “Setelah mengikuti treatment
dengan berlatih keterampilan perilaku verbal dan
non verbal, saya mampu untuk dapat percaya diri
dan mengilangkan rasa gugup ketika berbicara
serta berinteraksi dengan orang lain”. Selain itu
skor skala pengukuran komunikasi interpersonal
HT juga mengalami perubahan, dilihat dari dari
hasil post-test nya yaitu menjadi 107.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
setiap individu tentunya menginginkan untuk
dapat  memiliki  kemampuan  komunikasi
interpersonal yang baik. Hal ini bertujuan agar
dapat membentuk dan menjaga hubungan ketika
berinteraksi dengan orang lain. Hasil skala
pengukuran menunjukan bahwa terdapat 6 siswa
kelas 7 SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo yang
mengalami  komunikasi interpersonal rendah.
Namun, hal ini dapat ditingkatkan melalui adanya
perlakuan konseling kelompok dengan teknik
assertive training.

Terkait permasalahan yang dialami oleh
siswa, penulis menggunakan strategi teknik
assertive training dalam konseling kelompok
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
siswa. Berdasarkan  pembahasan  tersebut,
menunjukkan adanya peningkatan skor pre-test
dan post-test setelah diberikan perlakuan
konseling kelompok yang dikombinasikan dengan
pendekatan strategi teknik assertive training.

SIMPULAN
Berlandaskan  hasil penelitian  yang
dilakukan di SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo,
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ditunjukkan adanya hasil uji Wilcoxon yang
diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai
0,028. Dapat diartikan bahwa Ha diterima dan HO
ditolak, dikarenakan nilai 0,028 lebih kecil dari
0,05. Apabila Ha diterima dan HO ditolak, maka
terdapat perbedaan komunikasi interpesonal siswa
dari hasil pre-test dan post-test, sehingga
konseling kelompok dengan teknik assertive
training efektif untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal siswa SMP PGRI 1 Buduran
Sidoarjo. Setelah perlakuan konseling kelompok
dan dengan teknik assertive training, skor keenam
siswa pada skala pengukuran komunikasi
interpersonal  menunjukkan peningkatan dan
perbedaan. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kemampuan komunikasi interpersonal
siswa SMP PGRI 1 Buduran Sidoarjo dapat
ditingkatkan dengan terapi kelompok yang
menggunakan strategi teknik assertive training.
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